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ABSTRAK 
 

Maraknya diskriminasi berbasis gender, menjadi akar permasalahan dari kurangnya perempuan yang 
berkontribusi dalam politik khususnya parlemen. Kepercayaan diri maupun kepercayaan dari lingkungan luar 
akan kapabilitas dari perempuan menjadi permasalahan yang sangat berdampak kepada perempuan. 
Sedangkan, untuk membuat kebijakan yang berpihak pada perempuan, dibutuhkan kontribusi konkret oleh 
perempuan itu sendiri. Maka dari itu, melihat kegentingan ini pemerintah negara berupaya untuk 
meningkatkan partisipasi perempuan dalam parlemen melalui berbagai cara. Selain pemerintah negara, 
organisasi internasional Perserikatan Bangsa-Bangsa melalui agenda globalnya—Sustainable Development 
Goals (SDG)—pun memuatkan poin kesetaraan gender untuk segera direalisasikan demi kesejahteraan dunia. 
Tulisan ini akan membandingkan dua negara yang terletak di Asia Tenggara, Indonesia dan Singapura untuk 
mengetahui aksi apa saja yang telah dilakukan oleh pemerintah setempat untuk meningkatkan partisipasi 
perempuan dalam parlemennya. Lebih daripada itu, tulisan ini menggunakan Teori Feminisme, Partisipasi 
Politik, serta Partisipasi Politik Perempuan untuk mengkaji lebih lanjut terkait kasus yang diambil. 
Wawancara juga dilakukan kepada anggota parlemen, Kementerian Perencanaan Pembangunan 
Nasional/Bappenas, dan aktivis feminis untuk mengetauhi perspektif mereka terkait kondisi aktual 
perempuan dalam parlemen. 
 
Kata Kunci: Diskriminasi berbasis gender, feminisme, partisipasi perempuan dalam parlemen, SDG. 
 
The pervasive gender-based discrimination is a fundamental cause of the insufficient representation of 
women in politics, particularly within parliaments. This discrimination undermines women's confidence and 
erodes public trust in their capabilities. Nevertheless, policies addressing women's rights require the active 
involvement of women. Recognizing this issue, the government is endeavouring to enhance women's 
participation in parliaments through various initiatives. Additionally, the United Nations, through its global 
agenda—the Sustainable Development Goals—has included gender equality as a key objective to address 
this issue. This study will compare the governmental measures taken by two Southeast Asian countries, 
Indonesia and Singapore, to improve the quality of women's participation in their respective parliaments. The 
analysis will employ feminism theory, political participation theory, and women's political participation 
theory. To gain a comprehensive understanding of the current status of women in parliament, interviews will 
be conducted with parliament members, representatives from The Ministry of National Development 
Planning/Bappenas, and feminist activists. 
 
Key words: Gender based discrimination, feminism, women participation in parliament, SDG.  
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